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ABSTRACT

APPLICATION OF THE GENERALIZED SPACE TIME
AUTOREGRESSIVE (GSTAR) MODEL TO THE INFLATION DATA OF
BANTEN, LAMPUNG AND SOUTH SUMATERA PROVINCES USING
THREE WEIGHTING MATRICES

By

Sinta Meudi Amelia

The Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) model is a generalization
of the Space Time Autoregressive (STAR) model. The GSTAR model produces a
space time model with parameters that do not have to be the same or are
heterogeneous in relation to time and location. Differences between locations can
be shown in the form of a weighting matrix. In this study, three weighting
matrices were used, namely uniform, distance inverse, and normalized cross-
correlation with three data distribution scenarios, namely training 93% and testing
7%, training 80% and testing 20%, training 70% and testing 30%. The data used
in this study are inflation data for Banten (Z,), Lampung (Z,), and South Sumatra
(Z3) provinces from January 2015 to June 2022. For parameter estimation in this
study, the Ordinary Least Square (OLS) method was used. From the results of the
analysis, it was obtained that the GSTAR (3;) model with distance inverse
location weight on the distribution of training 80% data and testing 20% is the
best model with the smallest RMSE value.

Keywords : STAR, GSTAR, weighting matrix, inflation, OLS.



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL GENERALIZED SPACE TIME AUTOREGRESSIVE
(GSTAR) PADA DATA INFLASI PROVINSI BANTEN, LAMPUNG, DAN
SUMATERA SELATAN MENGGUNAKAN TIGA MATRIKS
PEMBOBOT

Oleh

Sinta Meudi Amelia

Model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) merupakan generalisasi
dari model Space Time Autoregressive (STAR). Model GSTAR menghasilkan
model space time dengan parameter-parameter yang tidak harus sama atau bersifat
heterogen pada keterkaitan waktu dan lokasi. Perbedaan antar lokasi dapat
ditunjukan dalam bentuk matriks pembobot. Dalam penelitian ini digunakan tiga
matriks pembobot yaitu seragam, invers jarak, dan normalisasi korelasi silang
dengan tiga scenario pembagian data yaitu training 93% dan testing 7%, training
80% dan testing 20%, training 70% dan testing 30%. Tujuan dari penelitian ini
adalah menerapkan model GSTAR pada data time series dari tiga lokasi yang
berbeda. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data inflasi Provinsi
Banten (Z;), Lampung (Z,), dan Sumatera Selatan (Z3) bulan Januari 2015
sampai Juni 2022. Untuk estimasi parameter dalam penelitian ini digunakan
metode Ordinary Least Square (OLS). Dari hasil analisis diperolen model
GSTAR (3;) dengan bobot lokasi invers jarak pada pembagian data training 80%
dan testing 20% adalah model yang terbaik dengan nilai RMSE terkecil.

Kata kunci : STAR, GSTAR, matriks pembobot, inflasi, OLS
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Data time series merupakan rangkaian data yang berupa nilai pengamatan yang
diukur dalam kurun waktu tertentu. Analisis time series merupakan metode yang
mempelajari data time series, baik dari segi teori maupun peramalan. Model time
series dapat dibagi menjadi dua berdasarkan jumlah variabel yang diamati, yaitu
univariate time series merupakan model time series yang melibatkan satu variabel
time series dan multivariate time series merupakan model time series yang
melibatkan lebih dari satu variabel time series (Wei, 2006). Seiring
perkembangnya, analisis time series tidak hanya kejadian yang memiliki
keterkaitan dengan kejadian pada waktu sebelumnya tetapi juga memiliki
keterkaitan dengan lokasi kejadian yang disebut dengan data space time
(Subartono & Atok, 2006). Pfeifer dan Deutsch pada tahun 1980 mengenalkan

model Space Time Autoregressive (STAR) sebagai model space time.

Model STAR mengasumsikan bahwa parameter autoregressive dan parameter
space time bersifat homogen untuk semua lokasi. Oleh karena itu, model STAR
cenderung tidak fleksibel saat dihadapkan pada lokasi-lokasi yang memiliki
karakteristik heterogen (Pfeifer & Deutsch, 1980). Kelemahan ini telah diperbaiki
oleh Borovkova, Lopuuha dan Ruchjana pada tahun 2002 dengan suatu model
yang dikenal dengan Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR). Model
GSTAR merupakan generalisasi dari model STAR. Model GSTAR menghasilkan
model space time dengan parameter-parameter yang tidak harus sama atau bersifat
heterogen pada keterkaitan waktu dan lokasi (Ruchjana, 2002). Model GSTAR



dipilih karena pada kehidupan sehari-hari lebih banyak ditemui model dengan
parameter berbeda untuk lokasi yang berbeda. Perbedaan antar lokasi dapat
ditunjukkan dalam bentuk matriks pembobot. Matriks pembobot lokasi pada
GSTAR secara umum dibagi menjadi tiga yaitu bobot lokasi seragam (uniform),
invers jarak, dan normalisasi korelasi silang. Bobot lokasi seragam memberikan
nilai bobot yang sama pada setiap lokasi. Nilai bobot lokasi invers jarak diperoleh
berdasarkan perhitungan jarak antar lokasi yang sebenarnya, semakin berdekatan
lokasi maka akan semakin besar nilai bobot lokasinya. Pembobotan normalisasi
korelasi silang didasarkan pada hasil normalisasi korelasi silang antar korelasi

pada lag waktu yang bersesuaian.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu menggunakan
model GSTAR diantaranya oleh Al Amri (2020) melakukan perbandingan model
STAR dan GSTAR untuk meramalkan Indeks Harga Konsumen (IHK) di Kota
Padang, Pekanbaru, Jambi dan Palembang menggunakan matriks pembobot lokasi
seragam dan invers jarak, yang menghasilkan model GSTAR (1,) — I(1) dengan
matriks pembobot lokasi seragam sebagai model terbaik dan layak digunakan.
Handayani, dkk. (2018) melakukan pemodelan GSTAR menggunakan bobot
lokasi normalisasi korelasi silang pada data inflasi di Kota Samarinda dan Kota
Balikpapan yang memperoleh model GSTAR (2;) dan GSTAR (3;). Penelitian
lain juga dilakukan oleh Prayoga, dkk. (2019) yaitu memodelkan data curah hujan
Kabupaten Pringsewu, Lampung Selatan, dan Lampung Timur dengan model
GSTAR menggunakan matriks pembobot invers jarak yang memperoleh model
GSTAR (37)I1(0) sebagai model yang sesuai.

Model GSTAR dapat diterapkan pada data yang memiliki keterkaitan antar waktu
dan lokasi, salah satu fenomena ekonomi yang memiliki keterkaitan antar waktu
dan lokasi adalah inflasi. Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan
jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus. Jika harga barang
dan jasa di dalam negeri meningkat, maka inflasi mengalami kenaikan. Pengaruh
interaksi spasial yang berkaitan dengan inflasi adalah adanya ketergentungan antar

lokasi untuk saling memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang tidak dapat



dipenuhi oleh lokasi tersebut, sehingga adanya kenaikan atau penurunan harga

barang dan jasa pada suatu lokasi dapat mempengaruhi lokasi disekitarnya.

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan dilakukan penerapan model
GSTAR pada data inflasi Provinsi Banten, Lampung dan Sumatera Selatan
menggunakan tiga matriks pembobot dengan tiga skenario pembagian data, yaitu
training 93% dan testing 7%, training 80% dan testing 20%, training 70% dan
testing 30%. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan model yang terbaik

dengan nilai RMSE terkecil untuk meramalkan data inflasi.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan dan membentuk model Generalized Space Time Autoregressive
(GSTAR) pada data inflasi Provinsi Banten, Lampung dan Sumatera Selatan
dengan menggunakan tiga matriks pembobot yaitu seragam, invers jarak, dan
normalisasi korelasi silang dengan tiga skenario pembagian data, yaitu
training 93% dan testing 7%, training 80% dan testing 20%, training 70%
dan testing 30%, kemudian membandingkan model yang terbentuk dan
memilih model terbaik bedasarkan nilai RMSE terkecil.

2. Meramalkan data inflasi Provinsi Banten, Lampung, dan Sumatera Selatan
bulan Juli hingga Desember 2022 dengan menggunakan model GSTAR
terbaik.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan model GSTAR yang sesuai untuk data inflasi di Provinsi

Banten, Lampung dan Sumatera Selatan.



Mendapatkan nilai peramalan data inflasi Provinsi Banten, Lampung, dan
Sumatera Selatan bulan Juli hingga Desember 2022.

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai penerapan
model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) dengan
menggunakan tiga matriks pembobot yaitu seragam, invers jarak dan
normalisasi korelasi silang dengan tiga skenario pembagian data, yaitu
training 93% dan testing 7%, training 80% dan testing 20%, training 70%
dan testing 30%.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Multivariate Time Series

Menurut Wei (2006), Multivariate Time Series adalah kumpulan data yang terdiri
dari beberapa variabel yang dicatat secara berurutan dan digunakan dari waktu ke
waktu serta berdasarkan urutan dari waktu kejadianya dengan menggunakan
interval waktu yang tetap. Interval tersebut adalah periode dalam satuan tahun,
bulan, minggu, hari, jam, menit, detik dan atau menggunakan periode waktu
lainya. Uji yang digunakan untuk memeriksa kestasioneran terhadap varian dan
juga rataan salah satunya adalah dapat menggunakan uji Augmented Dickey Fuller
(ADF). Menurut Makridakis (1992), suatu plot data deret waktu seringkali dapat
menggambarkan secara jelas bahwa data tersebut sudah stasioner atau tidak
stasioner, namun pengujian menggunakan ADF lebih efektif dibandingkan dengan

menggunakan plot deret waktu.

2.2 Uji Korelasi

Korelasi adalah istiah statistik yang menyatakan hubungan linear antara dua
variabel atau lebih, yang ditemukan oleh Karl Pearson pada awal tahun 1900.
Terdapat korelasi positif dan korelasi negatif. Indikator yang mengukur hubungan
antar variabel disebut koefisien korelasi (r : untuk data sampel). Nilai r terlentak
diantara —1 dan 1 atau dapat ditulis —1 < r < 1. Nilai r terbesar adalah +1

disebut hubungan positif sempurna, dan nilai terkecil adalah —1 disebut



hubungannya negatif sempurna. Berikut ini rumus untuk memperoleh koefisien
korelasi (Supriadi, 2021) :

nYjy Xim1 ZiZj=Yi1 Zi Xj—1 Z (2.1)
Jns, ze-(op, 2 s, 22 (3

T =

dimana:
r : Koefisien korelasi
n :Jumlah data
Z; Nilaivariabel Z ke —i (i=1,2,3, ..., n)
Z; :Nilaivariabel Z ke —j (j=1,2,3,...,n)

Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji korelasi adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis

H, :tidak terdapat korelasi antar variabel

H, :terdapat korelasi antar variabel
2. Tingkat Signifikansi

= 5%

3. Statistik Uji
rn-2 (2,2)

dimana:
t : Statistik uji korelasi
r . Koefisien korelasi
n :Jumlah data
4. Daerah Kritis
Dikatakan tolak Hy jika [t| > t, ,_, atau P-value < «
5. Keputusan
6. Kesimpulan



2.3 Uji Heterogenitas Lokasi

Dalam masyarakat yang heterogen, metode Indeks Gini adalah salah satu rasio

analitik yang sangat representatif untuk data yang terkait dengannya. Secara

umum, metode Indeks Gini digunakan untuk melihat tingkat pemerataan

pendapatan masyarakat berdasarkan nilai Indeks Gini yang dikelompokkan

menjadi Gn = 0 artinya pemerataan sempurna dan Gn = 1 artinya pemerataan
tidak sempurna (Karlina, dkk., 2014). Salah satu syarat analisis model GSTAR

adalah memiliki karakteristik lokasi yang bersifat heterogen. Dengan demikian,

dalam memeriksa keheterogenitas suatu lokasi dapat dilakukan dengan

menggunakan metode Indeks Gini. Berikut ini adalah langkah-langkah uji

heterogenitas lokasi dengan metode Indeks Gini.

1.

Hipotesis
Hy :0f =af,untuk i # j (terdapat homogenitas spasial)
Hy :0? # af, untuk i # j (terdapat heterogenitas spasial)

Tingkat Signifikansi

oa = 5%
Statistik Uji
1 2 ;
G=1+ -7 XXl Z (2.3)
dimana:
G :Indeks Gini

n :Jumlah data

n; :Jumlah data pada lokasi ke-i

Z; :Nilai variabel yang diamati

Z; :Rata-rata dari masing-masing variabel yang diamati

Daerah Kiritis

Dikatakan tolak Hy jika indeks G > 1, artinya lokasi diasumsikan heterogen.
Keputusan

Kesimpulan



2.4 Kestasioneran Data

Menurut Montgomery, et al. (2008), kestasioneran merupakan syarat utama dalam
analisis deret waktu. Kestasioneran data dibagi menjadi dua, yaitu data yang
stasioner dan data yang tidak stasioner. Data deret waktu stasioner adalah data
deret waktu yang memiliki sebaran peluang pada setiap observasi sama untuk
keseluruhan periode waktu. Kestasioneran menunjukkan kestabilan pada data,
sehingga data deret waktu memiliki nilai rataan serta ragam yang konstan.
Terdapat beberapa uji untuk melihat kestasioneran data deret waktu salah satunya

yaitu uji akar unit (unit root test).

Menurut Wei (2006), uji Augmented Dickey Fuller (ADF) merupakan salah satu
pengujian stasioneritas data yang menemukan apakah data runtun waktu memiliki
akar unit (unit root) didalam model atau tidak. Berikut model regresi yang akan
diuji pada metode uji ADF (Gujarati, 2013) :

AZy =Py + Bot + PZr g + X2 iAZp o + e (2.4)
dimana :

AZ, : Selisih data pengamatan waktu ke-t dengan waktu sebelumnya

Z - Nilai deret waktu ke-t
BB, : Konstanta

¢ : Koefisien autoregressive
e : Error waktu ke-t

Tahap pengujian hipotesis Augmented Dickey Fuller (ADF) adalah sebagai
berikut (Wei, 2006) :

1. Hipotesis :
H, :¢ =1 (terdapat unitroot/data tidak stasioner dalam model)
H, :¢p <1 (tidak terdapat unit root/data stasioner dalam model)

2. Taraf Signifikan
a = 5%



3. Statistik Uji :

p-1
ADFppgp = 2 (2.5)

dimana:

d)‘ _ Xt ZeaZe
- n 2
Yi=1Zi4q

SE(¢) = [62(Z, 22 )]z

A2 _ on (Z—=pZe—q)
6 =Tty

4. Daerah Kritis
Dikatakan tolak Hy jika ADFeg; < ADF oy atau p — value < a
5. Keputusan

6. Kesimpulan

2.5 Model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR)

Model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) pertama kali
diperkenalkan oleh Borovkova, Lopuhaa dan Ruchjana tahun 2002. Model
GSTAR merupakan model yang lebih fleksibel sebagai generalisasi dari model
Space Time Autoregressive (STAR) yang mampu mengungkapkan keterkaitan
linear dari waktu dan lokasi. Model GSTAR memungkinkan nilai-nilai parameter
autoregressive bervariasi untuk setiap lokasi. Pada model GSTAR keterkaitan

spasial dinyatakan oleh matriks pembobot.

Jika diberikan suatu matriks Z, ) dengan n = 1,2,3, ..., N merupakan lokasi dan
t =1,2,3,...,T merupakan banyak waktu observasi, maka model

GSTAR(p; A1, 1y, ...,Ap) dengan orde autoregressive p dan orde spasial

A1, Ay, ..., A, dapat ditulis sebagai berikut (Borovkova, dkk., 2002):

A
Zn(ty = Ty Zﬁﬂ[ OIS Y W(l)] Znt-k) T en(r) (2.6)



dimana:

()
m
P

(n)
kl

w®

en(o)
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: Vektor pengamatan pada waktu ke-t dan lokasi ke-n

: Matriks diagonal parameter autoregressive pada lag waktu ke-k dan

orde spasial 0, disetiap lokasi ke-n dengan elemen diagonal

(Pkos - Pio)

: Matriks diagonal parameter autoregressive pada lag waktu ke-k dan

orde spasial [, disetiap lokasi ke-n dengan elemen diagonal

(Pts - Pit)

: Matriks pembobot ukuran N x N untuk setiap orde spasial [, yang

memenuhi w” = 0 dan ¥;..; w, (l) =1

: Vektor galat pada waktu ke-t dan lokasi ke-n

Persamaan (2.6) merupakan persamaan umum GSTAR dengan orde

autoregressive p dan orde spasial 1, 1,, ..., 4,, yang dapat dinyatakan ke dalam

bentuk matriks berikut:

[Z1(t)]
|ZZ(t)

ZN(t)

1
[¢(1) 0 0 ][Zl(t—k)] [(plgl) 0 0 ]
: : : | : | : : : |
IS 1 (RN I
0 Wy - Wi[Ze-0] [€10 (2.7)
WNl WNZ s 0 ZN(t—k) eN(t)

2.6 Orde Model GSTAR

Model GSTAR merupakan model peramalan time series yang bergantung pada

orde autoregressive (p) dan orde spasial (Ap). Menurut Wutsqa et al., (2010)

orde spasial pada model GSTAR dibatasi pada orde 1. Hal ini disebabkan model
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dengan orde yang lebih tinggi akan sulit untuk diinterpretasikan. Orde
autoregressive ditentukan berdasarkan nilai Akaike Information Criterion (AIC)

terkecil. Menurut Tsay (2005), formulasi perhitungan AIC adalah sebagai berikut

n 5.2 27
AIC(D) = In (Zi=1el ) 4 2m (2.8)

T T
dimana
T :Jumlah pengamatan
m :Jumlah parameter yang diestimasi
é; : Matriks dugaan kovarian residual dari model vektor autoregressive ke-i

i :01,..,p,p = orde autoregressive tentatif model

2.7 Matriks Pembobot Lokasi

Menurut Borovkova, dkk. (2002), hubungan spasial dalam model GSTAR dapat
dinyatakan dalam matriks pembobot. Pembobot yang baik adalah yang
membentuk model dengan memiliki tingkat kesalahan terkecil. Bobot lokasi
dibagi menjadi 3 macam yaitu bobot lokasi seragam, invers jarak dan normalisasi

korelasi silang.

2.7.1 Bobot Lokasi Seragam (Uniform)

Menurut Ruchjana (2002), definisi pemilihan bobot lokasi seragam adalah sebagai
berikut :

Wy == (2.9)

ni'
dimana n; adalah jumlah lokasi yang berdekatan dengan lokasi i. Bobot lokasi ini

memberikan nilai bobot yang sama pada setiap lokasi. Bobot W;; pada lag spasial

1 dinyatakan W oleh matriks n X n sebagai berikut :
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O W12 WIN
Wy, 0 - W,

VVU — :21 : ) :ZN
Wi Wy, o 0

2.7.2 Bobot Lokasi Invers Jarak

Bobot yang paling umum digunakan adalah pembobotan berdasarkan invers dari
jarak Euclidean atau garis lurus antar lokasi. Jika diberikan dua lokasi dengan
koordinat (x;,y;) dan (xj, yj) maka jarak Euclidean antar lokasi tersebut adalah

(Cliff & Ord, 1983) :

2 2 (2.10)
dij = \/(xi -x) = i—v)
Invers dari jarak Euclidean antar lokasi adalah (di,]-)_l, dimana d; ; merupakan
jarak lokasi i ke j, selanjutnya penentuan bobot invers jarak dapat dilakukan
dengan normalisasi nilai-nilai invers dari jarak Euclidean antar lokasi. Sehingga
perhitungan bobot untuk jarak dari lokasi i dan j dengan metode invers jarak

adalah:

o (a;))"" (2.11)
b Ej;:i(di,j)_l

dimanai # j, dan memenuhi ¥ ;.; W;; = 1

2.7.3 Bobot Lokasi Normalisasi Korelasi Silang

Pembobotan normalisasi korelasi silang didasarkan pada hasil normalisasi korelasi
silang antar korelasi pada lag waktu yang bersesuaian. Pembobot ini pertama kali
diperkenalkan oleh Suhartono dan Atok tahun 2006. Menurut Suhartono &
Subanar (2006), secara umum korelasi silang antara lokasi ke-i dan ke-j pada lag

ke-k didefinisikan sebagai berikut :
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k=1.23,.. (2.12)

pijlh) =22,
Dengan y;;(k) adalah kovarians silang antara kejadian di lokasi ke-i dan ke-j, o;
dan o; merupakan standar deviasi antara pengamatan di lokasi ke-i dan ke-;.
Nilai taksiran dari korelasi silang pada sampel dapat dihitung dengan persamaan
sebagai berikut

St Zi©-Z[z;(t-1)-Z)] (2.13)
JErzo-zi2) (52 6-0-2,T)

rij(k) =

Sehingga bobot normalisasi korelasi silang antar lokasi pada lag waktu yang

bersesuaian untuk model GSTAR dapat dituliskan sebagai berikut :

(k) = (2.14)
Wi (k) = Y jzilrij (0]

dimanai # j dan ¥ .|W;;| = 1.

2.8 Estimasi Parameter pada Model GSTAR

Menurut Borovkova , dkk. (2008), menyatakan bahwa model GSTAR merupakan
model regresi, sehingga metode yang biasanya digunakan dalam mengestimasi
parameter adalah Ordinary Least Square (OLS). Dengan mempertimbangkan

model GSTAR(p; A4, 4, ..., 4,) yang didefinisikan dari persamaan (2.6) dan
dengan Vi) = Z?’ w;;Zjy) maka diperoleh (Borovkova, dkk., 2002):

[él(t)] [ ,((t) 0 0 ][Zl(t—k)] [¢IS) 0 0 |
| 2.<t)i= 0 ¢@ .. 0 |Zz(t—k) +| 0 P 0 |
lZI\;(t)J ‘ : . éN)lllZ | Jl | éN)l
0 0 oM [ne-0l | o o |
'V1(t—k)] e1(t)
Vz(f—k) |+ ezs("‘) (2.15)
VN(t—k)J eN(t)
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Bentuk yang lebih sederhana dari persamaan (2.15) adalah sebagai berikut

(o] (2.16)
[Zl(f)] Zi-x)y Vig-ry 0 O 0 (1) €1(t)
|Zz(t) | — 0 0 -0 0 I:d ez(t)
L 5 S : il "
lZN(t)J 0 0 ZN(t—k) VN(t—k) kO eN(t)
)]
- kl .

Dalam model linier, persamaan tersebut dapat ditulis dalam bentuk Y; = X;5; + e;.

Penduga 8 yang merupakan parameter autoregressive untuk waktu dan spasial
yaitu B = ( D 6D LM, (N)) Kuadrat terkecil parameter B adalah:
B =172
B=(z'2)y'zz

dimana, Z*tZ haruslah non-singular.
2.9 Uji Kelayakan Model GSTAR

Setelah estimasi parameter model GSTAR diperoleh langkah selanjutnya yaitu
menguji kelayakan model. Model GSTAR dikatakan layak jika nilai residualnya
bersifat white noise. Untuk memenuhi asumsi white noise, digunakan uji Ljung
Box Pearce (Wei, 2006). Uji Ljung Box Pearce dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis
H, :residual bersifat white noise
H, :residual bersifat tidak white noise
2. Tingkat Signifikansi
= 5%
3. Statistik Uji

= n(n+2) T, 2 (2.17)
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dimana:
Q : Statistik uji Ljung Box Pearce
n : Banyak data
m : Banyak lag yang diuji
pZ : Nilai koefisien autokorelasi pada lag ke-k
4. Daerah Kritis
Dikatakan tolak H, jika |Q| = xfa,m_p) dengan p adalah banyak parameter atau
P-value < a
5. Keputusan

6. Kesimpulan

2.10 Pemilihan Model Terbaik

Menurut Wei, W. (1994), menyatakan model peramalan dengan nilai RMSE yang
kecil merupakan model peramalan yang lebih akurat. Berikut ini rumus untuk

memperoleh nilai RMSE :

2 (2.18)
RMSE = VMSE = \/izg:l(zt ~7;)

dimana
a :Banyaknya ramalan yang dilakukan
Z, :Data sebenarnya

Z, :Data hasil ramalan
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211 Inflasi

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), inflasi adalah kecenderungan naiknya
harga barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus.
Jika harga barang dan jasa di dalam negeri meningkat, maka inflasi mengalami
kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai
uang. Dengan demikian, inflasi dapat juga diartikan sebagai penurunan nilai uang

terhadap nilai barang dan jasa secara umum.

Inflasi dihitung berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan rumus
Laspeyres yang dimodifikasi (Modified Laspeyres). Rumus tersebut mengacu
pada manual Organisasi Buruh Dunia (International Labour Organization/ ILO).
Pengelompokan IHK didasarkan pada klasifikasi Internasional baku yaitu
Classification of Individual Consumption According to Purpose (COICOP) yang
diadaptasi di Indonesia menjadi Klasifikasi Baku Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga (BPS, 2013).

Menurut Badan Pusat Statistik (2013), berikut merupakan rumus inflasi :
a.  Untuk bulanan (month to month)

IHK bulan (n) — IHK bulan(n — 1)
IHK bulan (n— 1)

b.  Untuk Tahun Kalender (year to date)

x 100 (2.19)

[HK bulan (n) tahun (t) — IHK bulan desember tahun (t — 1) 100 (2. 20)
IHK bulan desember tahun (t — 1)

c.  Untuk Tahunan (year on year)

IHK bulan (n) tahun (t) — IHK bulan (n) tahun (t — 1) ‘1

2.21
IHK bulan (n) tahun (t — 1) 00 ( )




I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2022/2023 yang
bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan

Alam, Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data inflasi bulanan dari Provinsi
Banten, Lampung, dan Sumatera Selatan dari bulan Januari 2015 sampai dengan
bulan Juni 2022. Data tersebut merupakan data sekunder yang diperoleh dari
website Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (https://bps.go.id/site/resultTab).

Data dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data testing. Data training
merupakan data yang digunakan untuk membentuk model peramalan, sedangkan
data testing digunakan untuk mengetahui performa model yang terbentuk. Pada
penelitian ini terdapat tiga skenario pembagian data, yaitu :

1. Training 93% (84 data) dan testing 7% (6 data)

2. Training 80% (72 data) dan testing 20% (18 data)

3. Training 70% (63 data) dan testing 30% (27 data)

Adapun variabel - variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :


https://bps.go.id/site/resultTab
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Z41(t) : Inflasi Provinsi Banten pada waktu t
Z,(t) : Inflasi Provinsi Lampung pada waktu t

Z5(t) : Inflasi Provinsi Sumatera Selatan pada waktu t

3.3 Metode Penelitian

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Statistik Deskriptif
Melakukan analisis deskriptif untuk melihat gambaran secara umum tentang
data inflasi Provinsi Banten, Lampung, dan Sumatera Selatan.

2. Menghitung koefisien korelasi antar lokasi
Nilai dari koefisien korelasi menjadi identifikasi keeratan dan arah hubungan
inflasi satu lokasi dengan lokasi lainya.

3. Melakukan pengujian keheterogenan lokasi menggunakan Indeks Gini.

4. Memeriksa kestasioneran data inflasi Provinsi Banten, Lampung, dan Sumatera
Selatan, jika data tidak stasioner maka akan dilakukan differencing.
Kestasioneran data inflasi akan diuji melalui uji ADF.

5. Membentuk model GSTAR, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut :

a. Menentukan orde waktu dari model GSTAR yang sesuai dengan melihat
nilai AIC yang paling kecil.

b. Menghitung nilai matriks pembobot lokasi seragam, invers jarak, dan
normalisasi korelasi silang.

c. Menghitung estimasi parameter model GSTAR dengan menggunakan
metode OLS.

d. Uji kelayakan model GSTAR.

e. Pemilihan model GSTAR terbaik dengan melihat nilai RSME terkecil.

6. Peramalan.

7. Kesimpulan.
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Gambar 1. Diagram Alir GSTAR
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Pembentukan Model GSTAR
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Gambar 2. Diagram Alir Pembentukan Model GSTAR



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah membentuk model GSTAR pada data inflasi Provinsi Banten,
Lampung, dan Sumatera Selatan menggunakan bobot lokasi seragam, invers
jarak, dan normalisasi korelasi silang dengan tiga skenario pembagian data,
yaitu training 93% dan testing 7%, training 80% dan testing 20%, training
70% dan testing 30%, diperoleh nilai RMSE dimana model GSTAR (3;)
dengan bobot lokasi invers jarak pada pembagian data training 80% dan
testing 20% adalah model dengan nilai RMSE terkecil yaitu 0.3910, sehingga
model ini adalah model yang terbaik.

2. Dengan menggunakan model terbaik didapatkan nilai ramalan inflasi Provinsi
Banten bulan Juli sebesar 0.6469, Agustus sebesar 0.2336, September sebesar
0.1080, Oktober sebesar 0.1359, November sebesar 0.0936, dan Desember
sebesar 0.0661. Untuk Provinsi Lampung bulan Juli sebesar 0.4181, Agustus
sebesar 0.1793, September sebesar 0.1081, Oktober sebesar 0.0575,
November sebesar 0.0646, dan Desember sebesar 0.0514. Dan untuk
Provinsi Sumatera Selatan bulan Juli sebesar 0.4207, Agustus sebesar 0.0839,
September sebesar 0.1273, Oktober sebesar 0.1183, November sebesar
0.1098, dan Desember sebesar 0.0390.
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